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KESIMPULAN

Strategi politik yang digunakan setiap negara dalam hubungan
internasional tidak lepas dari kepentingan nasional yang ingin dicapai negara
tersebut. Dalam hubungan internasional dewasa ini juga mulai dikenal konsep
diplomasi kebudayaan yang merupakan salah satu bentuk usaha negara untuk
mencapai kepentingan nasionalnya. Salah satu kebudayaan dunia adalah olahraga
dimana dikenal Olimpiade sebagai ajang multi cabang olahraga antar bangsa.
Olimpiade yang merupakan ajang kompetisi olahraga sedunia menjadi sarana

pemerintah Republik Rakyat China untuk mencapai kepentingan nasionalnya.

Selama ini isu politik memang tidak pernah bisa lepas dari
penyelenggaraan kompetisi olahraga walaupun organisasi — organisasi olahraga
dunia dan I0C sudah menyerukan untuk tidak mengkaitkan masalah keolahragaan
dengan masalah politik. Dari sejarah penyelenggaraan Olimpiade, isu — isu politik
kenyataannya tidak pernah bisa lepas. Kita bisa melihat kembali peristiwa masalalu
antara dua kekuatan politik dunia sekaligus dua kekuatan besar dalam dunia
olahraga yakni Amerika dan Uni Soviet. Amerika Serikat memboikot Olimpiade

Moskwa, karena invasi Uni Soviet ke Afganistan kemudian Uni soviet juga

vanmihnlans lhAailcadt MNliaaanlada T ne Admanls A Al 300 100 A



Dalam penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas 2008, Republik
Rakyat China juga menghadapi berbagai tekanan politik mengenai pelanggaran
HAM di Daerah Tibet dan kepribatinan terhadap kondisi lingkungan yang menjadi
hambatan berat terhadap proses penyelenggaraan Olimpiade. Meskipun demikian,
Olimpiade Musim Panas 2008 di China dianggap sukses oleh berbagai negara —

negara dunia karena telah memenuhi kriteria IOC.

Melalui penyelenggaraan Olimpide Musim Panas 2008, disimpulkan
bahwa Olimpiade berperan sebagai diplomasi kebudayaan Republik Rakyat China.
Aktor — aktor dalam diplomasi ini meliputi pemerintah China sendiri sebagai
pembuat kebijakan dan aturan selama Olimpiade kemudian BOCOG sebagai panitia
penyelenggara dan Warga Beijing yang dituntut untuk mematuhi aturan — aturan

sementara terkait etika publik selama penyelelenggaraan Olimpiade.

Melalui diselenggarakannya Olimpiade Musim Panas 2008, China
berupaya memperbaiki citra sebagai negara yang kurang terbuka dan beraturan
keras sampat kasus — kasus yang dihadapi selama ini terutama mengenai
pelanggaran HAM di negaranya yang sudah terjadi sejak pemerintahan Mao
Zedong hingga Hu Jintao. Melalui penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas 2008
yang prosesnya dimulai sejak tahun 2001, China berupanya mengubah pandangan
dunia internasional tentang masalah HAM di China. Upaya yamg dilakukan China

selama masa persiapan Olimpiade meliputi Torch relay di Tibet dan Xinjiang,



kelonggaran kepada media. Dengan usaha ini mulai muncul persepsi yang lebih

positif terhadap China.

Penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas ini juga berdampak pada
berbagai sektor di Republik Rakyat China. Pembangunan Infirastruktur dan
pembangunan ekonomi selama masa Olimpiade ini berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarat melalui industri lokal dan investor asing yang bekerjasama
dengan pemerintah. Kemudian yang sangat penting adalah pemulihan Citra China
terkait permasalahan HAM di negaranya. Dicabutnya China dari daftar Negara
pelanggar HAM dan masuknya China dalam anggota dewan hak asasi manusia PBB

merupakan perbaikan citra China sendiri terkait HAM.

Diselenggarakaannya Olimpiade Musim Panas 2008 di Beijing adalah
suatu peristiwa penting dunia dan sejarah panjang olahraga dimana masyarakat
dunia melihat bahwa peristawa olahraga tidak pernah lepas dari kegiatan politik.
Perbaikan masalah HAM sendiri penting bagi China bila dilihat dari konteks
kepentingan nasional negara Republik Rakyat China, dimana China merupakan
negara dan bangsa besar yang memiliki peran penting dalam berbagai bidang baik

di kawasan Asia Timur maupun di tingkat dunia internasional. Hal ini menjadi
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